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Masalah persampahan merupakan masalah yang kompleks dan saat ini masih menjadi masalah serius di
kota-kota besar di Indonesia. Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk maka bertambah pula aktifitas
masyarakat yang selanjutnya akan meningkatkan timbulan sampah. Pemerintah daerah kewalahan dalam
menangani masalah sampah karena peningkatan timbulan sampah tidak dibarengi dengan pertambahan
sarana dan prasarana maupun daya tampung TPA.

Penelitian ini dilakukan untuk menyusun rencana pengel olaan sampah di Kota Depok tahun 2005-2025.
Ruang lingkup penelitian ini adalah hanya terfokus pada pengel olaan sampah domestik tidak membahas
tentang sampah Rumah Sakit atau sampah medis mulai dari rumah tangga sampai ke TPA. Pengembangan
rencana pengelolaan tersebut dilakukan dengan melihat unsur masukan, proses dan keluaran. Penelitian ini
dilaksanakan di wilayah Kota Depok pada bulan Mei-Juni 2004.

Hasil penelitian menunjukkan jumlah produksi sampah saat ini 3.700 m3/hari sumber 88,3% merupakan
sampah domestik dan sisanya bersumber dari pasar, toko, jalan dan sebagainya. Sebagian besar 72,97%
merupakan sampah organik dan sisanyaterdiri dari kayu, beling dan sebagainya. Sampai tahun 2004
cakupan pengel olaan sampah baru mencapai 48% dan sisanya dikelola sendiri oleh masyarakat.

Perencanaan pengel olaan jangka panjang atau 20 tahun ke depan, menekankan pada penanganan sampah di
hulu. Maksudnya pemilahan atau recycling dilakukan di tingkat rumah tangga. 1bu-ibu rumah tangga diberi
informasi tentang pemilahan sampah basah dan kering dengan wadah yang berbeda.

Pada pemukiman tidak teratur pelayanan sampah dilakukan dengan gerobak dari rumah ke rumah (75%),
selanjutnya sampah tersebut akan dibawa ke Tempat Pembuangan Sampah (TPS) Container dan di sana
akan tereduksi sebesar 15%. Diharapkan sampah di TPS akan minimal dengan adanya kerjasama dengan
pemulung dan para pemulung telah memiliki gudang tempat menyimpan barang bekas. Untuk pemukiman
teratur pelayanan sampah tidak menggunakan gerobak tapi langsung dilayani oleh dump truk yang akan
mengangkutnya ke Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPA) Cipayung.

Hasil penghitungan, retribusi yang sesuai (mencapai impas) untuk tahun 2005 sampai 2025 adalah Rp.
5.500,- per bulan per kepala keluarga. Diharapkan dari perencanaan ini akan menghasilkan kebutuhan
sarana dan prasana, pembiayaan dan sebagainya.

Daam memasyarakatkan pengel olaan sampah di hulu diperlukan pendekataan pendidikan kesehatan, baik
pendekatan pendidikan individu, dengan sasaran individu melalui murid-murid sekolah. Pendidikan
kelompok dengan sasaran kelompok, misalnya kelompok pengajian, kelompok arisan dan sebagainya, serta
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pendidikan kepada masyarakat |uas, dengan sasaran masyarakat bias dilakukan melalui pemutaran film layar
tancap, pemutaran slide, penyebarluasan brosur, pamflet, striker dan sebagainya.

Ada beberapa saran yang perlu dilakukan adalah pengelolaan sampah di hulu perlu dikembangkan sehingga
dapat meminimalkan sampah baik di TPS maupun TPA. Perlu dilakukan penyuluhan dan pendidikan kepada
masyarakat tentang cara pemilahan sampah basah dan kering sehingga masyarakat peduli terhadap
lingkungan. Untuk pemerintah daerah perlu memberdayakan pemulung dalam pengel olaan sampah terutama
di TPS.

<hr><i>Waste problem is still be the complex problem and till recently being a serious problem in the big
city in Indonesia. In a procession with addition of population, their activity also being more complex and
causes the waste in the environment. The region government face difficulties to handling the waste problem
because the waste in heaps, and unfortunately do not accompanied with the facility and quantity of tools.

This research have an objective to arranged a plan to processing wastes on Depok City in 2005 - 2025, and
focused on handling and processing domestic wastes, and waste of Hospital or medicine wastes was
excluded. The process involved from home to the Final Collecting Place (TPA). Developing a processing
plan efforted with watch closely the input, the process and the output. This research located on Depok City
and have done on Mei until] Juni 2004.

Results of this research shows that waste production quantity right now is 1700 M 31day, 88,3 % domestic
wastes dan 11,7 % remaind from store, market, road and so on. The big portion of this waste (72,97%) is
organic waste and and the rest is woods, porcelain etc. Until 2004, the waste processing only reach 48%, and
the rest is processed by the community with traditional process.

Long term processing planning or 20 years forward, focused on handling waste from upper course. Sortation
and recycling start from household. The mothers give the information how to sortation the wet waste and the
dry waste on the different container.

On the uncoordinated district, waste service doing with cart from one home to another (75%), on the next
stage, the wastes brought to the throwing place (TPS). On the TPS, the waste being reduction until 15%.
Cooperation with the waste collector (pemulung), can minimizing the wastes on TPS, and also the waste
collector already have a storehouse to collect the exuse things. On the arranged district, waste service do not
use the cart, but directly serviced by the dump truct, and carried to The Final Collecting Place (TPA) on

Cipayung.

Calculation result, the precise retribution ( reach impass) to 2005 until 2025 Rp. 5.500,- per month per head
of household. From this plan, we hope that the need for facility and retribution can be realize.

Acoording to socialitation the waste processing from upper course, we need an health educational approach,
as an individual being the target trough the student. Group educational which the group per se be the target,
and education for the community, through the arisan, group based on religion (pengajian), and so on.
Education for community can be effort with dostribution of pamflet, movie, brosur, sticker, etc.



There are some advise to be done, waste processing from upper course need to be more explorated to
minimizing wastes both in TPS or TPA. Elucidation and education to the community must be take as a
routine programmed, give the information how to separating the dry waste and wet waste, so the community

really care and aware about health and environtment. To the region government, we still need to resources
the waste collector, specially on TPS.</i>



